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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah negara dapat dikatakan maju apabila pembangunan nasional dapat 

berjalan dengan lancar. Pembangunan nasional adalah kegiatan yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan yang tujuannya untuk mengembangkan 

kesejahteraan masyarakat baik dalam bentuk material maupun spiritual 

sehingga perlu adanya perhatian lebih yang harus diberikan pada pendanaan 

pembangunan negara. Pendanaan pembangunan nasional dapat diwujudkan 

dengan salah satu cara yaitu dalam bentuk pajak. Pembayaran pajak yang 

berasal dari wajib pajak akan dipakai untuk menghimpun dana pembangunan 

yang berguna untuk kebaikan bersama (Waluyo, 2017). 

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan menerangkan “pajak adalah iuran wajib yang terutang 

oleh wajib pajak yang bersifat memaksa tanpa terdapat kompensasi dengan 

langsung dan dipergunakan dalam  kebutuhan negara untuk kepentingan 

bangsa”. Pajak membantu pemerintah mengumpulkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan negara seperti jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit, dan departemen 

kepolisian. Uang ini membantu semua orang di suatu negara dan membuat 

semua orang lebih sejahtera. Oleh karena itu, Pemerintah menginginkan 

penerimaan pajak meningkat setiap tahun sebagai sumber penerimaan. 
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Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Target 1.539,1 1.472,7 1.618,1 1.786,3 1.404,5 1.444,5 1.704,9 

Realisasi  1.284,9 1.343,5 1.518,7 1.546,1 1.285,1 1.547,8 1.924,9 

Sumber :  Kementerian Keuangan (Kemenkeu), 2023 (dalam triliun) 

Data dalam Tabel 1.1 menunjukkan target dan realisasi penerimaan pajak 

di Indonesia selama tahun 2016-2022 yang dipublikasikan kemenkeu.go.id 

dalam laporan keuangan kementerian keuangan. Berdasarkan data tersebut 

penerimaan pajak yang diterima pemerintah dari tahun 2016-2022 mengalami 

kenaikan kecuali di tahun 2020 yang mengalami penurunan akibat dari wabah 

covid-19. Realisasi penerimaan pajak pada periode 2018 hanya sebesar 1.518,7 

triliun. Realisasi tersebut masih sangat jauh dari target yang ditentukan 

pemerintah yaitu sebesar 1.618,1 triliun. Bahkan, ditahun selanjutnya 

mengalami hal yang sama. Dapat disimpulkan penerimaan pajak tidak pernah 

melebihi target atau sesuai anggaran yang telah ditetapkan pemerintah. 

Tabel 1.2 Tax Ratio 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Tax Ratio 10,36% 9,89% 10,24% 9,77% 8,33% 8,11% 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2023 

Data dalam tabel 1.2 menunjukkan tingkat tax ratio di Indonesia selama 

tahun 2016-2021. Rasio pajak adalah angka yang menunjukkan seberapa besar 

produk domestik bruto suatu negara berasal dari pajak. Rasio pajak digunakan 
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sebagai parameter yang dapat menilai kinerja pemerintah dalam memungut 

pajak dari total perekonomian. Kementerian keuangan Republik Indonesia 

berpendapat bahwa tarif pajak 15% adalah opsi terbaik menurut standar 

International Monetary Fund. Berdasarkan data yang ditemukan di situs resmi 

Badan Pusat Statistik rasio pajak Indonesia masih berada di bawah 15 % dari 

tahun 2016-2021. Pada tahun 2018 rasio pajak di Indonesia sebesar 10,24% dan 

tahun 2019 sampai tahun 2021 rasio pajak mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Rasio pajak Indonesia pada tahun tersebut masih cukup fluktuatif. 

Faktanya bahwa rasio penerimaan pajak Indonesia masih berada di bawah 

standar negara-negara Association of Southeast Asian Nations menunjukkan 

bahwa ada beberapa celah yang perlu dieksplorasi (Subadriyah & Aliyah; 

2018). Rasio pajak yang kecil berarti negara belum melakukan upaya yang 

optimal dalam mendapatkan penerimaan pajak yang lebih banyak. Hal ini dapat 

memperlambat proses pembangunan nasional. Rasio pajak kecil dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk efisiensi negara dalam mengumpulkan pajak dan 

kebijakan yang berlaku, seperti penetapan tarif pajak dan adanya kemungkinan 

kejahatan perpajakan yaitu agresivitas pajak. 

Menurut Nurdiana et al. (2020), agresivitas pajak menjadi pertanda antara 

pemerintah dan perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda. Pemerintah 

menganggap pajak yang didapatkan dari wajib pajak merupakan pendapatan 

negara yang akan digunakan sebagai pengeluaran negara. Sedangkan, bagi 

perusahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba sehingga 

mengganggu kesejahteraan stakeholder yang menginginkan laba lebih besar 
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dari pajak. Hal ini yang membuat perusahaan berusaha memperkecil pajak yang 

akan dibayarkan perusahaan kepada pemerintah. Selain itu, kondisi ekonomi 

yang menurun akibat terjadinya pandemi virus covid-19 yang menyerang 

hampir semua negara termasuk Indonesia menjadi celah bagi perusahaan untuk 

melakukan agresivitas pajak. 

Fenomena agresivitas pajak yang dilaporkan oleh lembaga Tax Justice 

Network terjadi pada British American Tobacco (BAT) memanfaatkan PT 

Bentoel Internasional Investama untuk menghindari pajak di Indonesia (Yahya 

et al., 2022). Berdasarkan berita online Kontan (2019), laporan tersebut 

mengatakan bahwa BAT telah mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari 

Indonesia dengan dua cara. Pertama, dengan cara pinjaman intra-perusahaan 

antara tahun 2013 dan 2015. Bentoel harus membayar total bunga pinjaman 

sebesar Rp 2,25 triliun setara US$ 164 juta. Bunga ini akan dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak di Indonesia. Dalam proses peminjaman ini terdapat 

strategi yang dilakukan sehingga terdapat kerugian bagi pemerintah Indonesia 

sebesar US$ 11 juta per tahun. Kedua, Bentoel melakukan pembayaran kembali 

ke Inggris untuk royalti, ongkos dan biaya IT dengan total US$ 19,7 juta per 

tahun sama dengan 80% dari kerugian perusahaan sebelum pajak di tahun 2016. 

Artinya, rata-rata pajak perusahaan atas pembayaran 25% lebih tinggi daripada 

tingkat bunga atas pembayaran tersebut. Dengan perjanjian Indonesia-Inggris, 

maka hanya royalti atas merek dagang yang dipotong pajak sebesar 15%, 

sehingga Indonesia mengalami kerugian mencapai US$ 2,7 juta per tahun. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi di perusahaan dapat diidentifikasi 

bahwa perusahaan masih terus berupaya untuk melakukan agresivitas pajak. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak yaitu Firm Size, 

Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Likuiditas. Firm Size adalah ukuran 

yang menentukan seberapa besar suatu perusahaan (Yahya et al. ,2022). Hal ini 

dinilai menggunakan laba, jumlah aset, jumlah penjualan dan lainnya. Total aset 

perusahaan mengalami peningkatan, sehingga memperlihatkan ukuran 

perusahaan semakin besar (Sulistyawati et al., 2021). Aset tersebut akan 

mendatangkan biaya setiap periode seperti penyusutan atau amortisasi. Biaya 

tersebut akan mengurangi laba sebelum kena pajak sehingga beban pajak yang 

ditanggung perusahaan akan mengalami penurunan (Prasetyo & Witono, 2021). 

Hal ini akan digunakan perusahaan sebagai cela untuk melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Perusahaan yang besar akan mengakibatkan manajer 

melakukan tindakan agresivitas pajak agar terhindar dari beban pajak yang 

besar. 

Capital intensity seringkali dikaitkan dengan tingkat aset tetap termasuk 

persediaan, peralatan dan lain-lain (Margaretha et al., 2021). Aset tetap 

perusahaan dapat menurunkan biaya pajak yang harus dibayar dikarenakan aset 

tetap dapat menurunkan nilai setiap periodenya. Penurunan nilai ini disebut 

dengan beban penyusutan. Beban penyusutan dapat mengurangi penghasilan 

kena pajak, sehingga beban pajak juga ikut penurun. Sehingga, dapat dikatakan 

semakin tinggi aset tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin besar minat 

perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak (Margaretha et al., 2021). 
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Inventory intensity adalah rasio yang menghitung seberapa banyak 

perusahaan berinvestasi dalam persediaannya (Suryarini et al., 2021). 

Perusahaan yang mempunyai persediaan yang banyak dapat memicu biaya baru 

guna memastikan persediaan tidak mengalami kerusakan dan mengurangi 

kualitas persediaan tersebut. Biaya baru tersebut akan diakui sebagai biaya di 

luar persediaan dan nantinya akan mengurangi laba bersih perusahaan. Ketika 

perusahaan memiliki inventory intensity yang banyak, maka beban pajak yang 

dibayarkan akan turun dan laba akan meningkatkan (Yahya et al., 2022). Hal 

ini menjelaskan semakin banyak inventory intensity maka tax aggressiveness 

akan meningkat. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Suyanto & Supramono, 2012). Perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas yang rendah menandakan perusahaan kurang sanggup 

melunasi kewajiban jangka pendeknya termasuk pajak. Perusahaan berusaha 

mengurangi beban pajak sehingga cenderung melakukan agresivitas pajak 

untuk menjaga arus kasnya. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki likuiditas 

tinggi menandakan bahwa perusahaan sanggup membayar tagihan jangka 

pendeknya termasuk pajak. Dengan keadaan kondisi arus kas yang baik, maka 

perusahaan tidak agresif terhadap pajak. Namun, menurut  Angela & Nugroho 

(2020) perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi belum tentu 

mematuhi pembayaran pajak tanpa melakukan tindakan meminimalisir beban 

pajak yang harus dibayarkan. 
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Peneliti sebelumnya telah menemukan hasil penelitian yang sangat 

bervariasi. Ada yang menerima dan menentang firm size, capital intensity, 

inventory intensity, dan likuiditas sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

agresivitas pajak. Berdasarkan peneliti terdahulu menurut Nurdiana et al. 

(2020) ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian tersebut sama dengan penelitian menurut Fahrani et al. (2018) dan 

Ningsih & Noviari (2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh 

penelitian Prasetyo & Witono (2021) dan Nuraslam & Silfi (2022) yang 

menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian lainnya menunjukkan hasil firm size berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas lain (Harnovinsah & Mubarakah, 2016). 

Peneliti terdahulu menurut Syafrizal & Sugiyanto (2022) mengungkapkan 

bahwa intensitas modal memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Peneliti 

lainnya juga menganggap bahwa capital intensity berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak (Sugeng et al., 2020). Penelitian menurut Fatkhurrozi & 

Kurnia (2021) mengungkapkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Namun penelitian menurut Yahya et al. (2022) 

menunjukkan hasil yang berbeda dimana capital intensity tidak memiliki 

pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Pada inventory intensity, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa secara simultan maupun parsial berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

(Istiqomah & Sri Trisnaningsih, 2022; Yahya et al., 2022; Syafrizal & 
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Sugiyanto, 2022). Namun, hasil lain menunjukkan bahwa inventory intensity 

secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak tetapi secara 

simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Nurfazlin & Abduh, 2021; 

Pratama & Suryarini, 2021; Rahayu & Suryarini, 2021; Pangesti et al., 2020). 

Menurut peneliti terdahulu likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak (Awaliyah et al., 2021). Peneliti lain mengatakan likuiditas memiliki 

pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak (Alvin & Harsono, 2021). Namun, 

hasil berbeda ditunjukkan oleh peneliti Nurdiana et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Temuan 

tersebut serupa dengan peneliti menurut Yossanda & Rahmanto (2021) yang 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

berdasarkan hal-hal tersebut peneliti ingin mengkaji ulang faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya agresivitas pajak. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Yahya et al. (2022). Populasi penelitian sebelumnya adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

Sedangkan pada peneliti ini menggunakan perusahaan consumer non cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016–2021. Perusahaan consumer 

non cyclicals merupakan perusahaan yang tidak pernah lepas dari kehidupan 

sehari-hari namun beberapa tahun kebelakang kondisi ekonomi di Indonesia 

mengalami penurunan akibat wabah covid-19 sehingga menjadi celah 

perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Perbedaan lainnya 

dimana penelitian sebelumnya menjelaskan firm size, capital intensity, 
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inventory intensity terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian ini 

menambah salah satu variabel independen yaitu variabel likuiditas. Alasan 

menambah variabel likuiditas karena perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas rendah perusahaan dapat memungkinkan untuk melakukan tindakan 

agresivitas pajak akibat dari ketidakmampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya yaitu pajak. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Firm Size, Capital Intensity, Inventory 

Intensity, dan Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan 

Consumer Non Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016–2021”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 

untuk penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh firm size terhadap agresivitas pajak di perusahaan 

consumer non cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2021? 

2. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak di 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2021? 
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3. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak di 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2021? 

4. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak di perusahaan 

consumer non cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diambil tujuan dari penelitian 

ini adalah 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh firm size terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang membacanya. Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman dan pengetahuan 

mengenai firm size, capital intensity, inventory intensity, dan likuiditas 

terhadap agresivitas pajak bagi penulis dan para mahasiswa yang sedang 

mengemban pendidikan di tingkat perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi Aparatur Pajak dan Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran 

terhadap aparatur pajak dan pemerintah dalam menentukan kebijakan 

perpajakan di masa yang akan datang agar menghasilkan kebijakan yang 

dapat meningkatkan penerimaan pajak Indonesia tanpa membebani 

wajib pajak. 

2) Manfaat bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran baru bagi 

perusahaan untuk memastikan kembali agar tidak melakukan kegiatan 

yang dapat memberikan dampak negatif terhadap perusahaan yaitu 

sanksi perpajakan akibat dari melakukan tindakan agresivitas pajak. 
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